BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Menurut Creswell penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau sekelompok orang
yang berasal dari masalah social. Peneltian kualitatif secara umum dapat digunakan
untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah tingkah laku, konsep atau
fenomena, masalah social dan lain-lain. Peneliti menggunakan metode kualitatif
meningkatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, beberapa dokumen,
catatan dan data-data yang bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif berhubungan dengan pendapat, gagasan, ide atau
kepercayaan terhadap objek yang akan diteliti. Semua data yang dibutuhkan
tersebut bukanlah termasuk data yang berbetuk angka, penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman tentang Peran Dinas Kesehatan Dalam Mengatasi

Masalah Stunting Di Kota Batam.

3.2 Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian yang digunakan adalah sifat penelitian deskritif dengan

tujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting atau dimaksud untuk
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eksplorasi dan Kklarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial,
dengan jalan medeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah
penelitian.
3.3 Lokasi dan Periode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini adalah pada Kantor Dinas Kesehatan Kota Batam,
Untuk mengetahui bagaimana Peran Dinas Kesehatan dalam mengatasi masalah
pada Stunting Di kota Batam. Dengan alasan peneliti melihat masih terdapat
beberapa permasalahan di lapangan mengenai penanganan stunting terhadap

orangtua atau anak yang belum dilakukan secara optimal dan menyeluruh.

2. Periode Penelitian

Tabel 3.1 Periode Penelitian

Bulan
No Kegiatan Oktober | November | Desember | Januari | Februari
2022 2022 2022 2022 2022

1 | Studi Pustaka

Penyusunan
2

Proposal
3 Pengumpulan

Data
4 Pengolahan

Data

Analisis
5 Hasil

Penelitian

Penyusunan
6

Laporan

Penyerahan
7

Laporan
8 | Sidang Hasil
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3.4 Informan Penelitian

Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Fungsinya sebagai
orang yang dimanfaatkan untukmemberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Pemanfaatan informasi bagi penelitian ialah agar dalam waktu
yang relatif singkat banyak informasi yang terjangkau. Agar penelitian dapat
memperoleh informan yang benar-benar memenuhai persyaratan, seyogianya ia
menyelidiki motivasinya, dan bila perlu menguji informasi yang diberikannya,
apakah benar atau tidak.

Informan dalam penelitian ini akan diambil dari Kantor Dinas Kesehatan
dan Puskesmas Kota Batam. Berikut ini adalah informan dalam penelitian ini:

Tabel 3.2 Daftar Informan Penelitian

No Tipe Informan Jumlah
1. | Staff Dinas Kesehatan 1
2. | Ibu Rumah Tangga 1
3. | Masyarakat 3

3.5 Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara
dengan informan penelitian yang ada pada Dinas Kesehatan Kota Batam
dan masyarakat ibu dari balita. Sumber data utama ini dicatat dengan

dukungan pedoman wawancara dan juga observasi dilapangan.

2. Data Sekunder
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Data Sekunder yaitu diperoleh melalui sumber-sumber tertulis yang
berhubungan dengan strategi Dinas Kesehatan Kota Batam dalam
Penakanan angkat stunting di kota batam. Data yang ditelusuri berupa
Strategi Dinas kesehatan dalam penanganan angka stunting di Kota Batam,
program-program yang akan di buat atau sudah dilaksanakan oleh Dinas
kesehatan kota Batam.

Metode Pengumpulan Data

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui
sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau prilaku objek sasaran. jenis filed research yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dimana penulis terjun langsung
mendatangi informan di Dinas Kesehatan Kota Batam.

Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari informan untuk memperkuat

penelitian baik di Dinas Kesehatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan Mengumpulkann data dengan cara melalui
dokumen-dokumen tentang gejala atau fenomena yang akan diteliti di
lapangan, dalam hal ini perlu mengumpulkan data dengan cara meneliti

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti.
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3.7 Metode Analisis Data

1. Data Reduction (Data Reduksi)
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus dan
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data, display, dan conclusion drawing /verification.

2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori. Flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang
akan terjadi, merupakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Dalam penyajian data peneliti mengumpulkan informasi
yang tersusun yang memberikan dasar pijhakan kepada peneliti untuk
melakukan suatu pembahasan dan pengambilan kesimpulan. Penyajian ini
kemudian untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang terpadu sehinggga mudah diamati apa yang sedang terjadi
kemudian menentukan penarikan kesimpulan secara benar.

3. Conclusion Drawing / Verification (Menarik Kesimpula/Verifikasi)
Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.

Kesimpulan juga diverifikasi oleh peneliti selama penelitian berlangsung.
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Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam
pemikiran peneliti ada suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan atau
melihat Salinan suatu temuan yang disimpan dalam perangkat data yang

lain.



